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MOTTO
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( Maudy Ayunda )



ABSTRAK

NURHIKMAWATI. H, 2025. Penerepan teknik self control dalam mengurangi
perilaku cyberbullying siswa di SMA Negeri 20 Pangkep. Dibimbing oleh bapak
Dr. H. A. Aminullah Alam, M. Si. sebagai pembimbing 1 dan Bapak A. Muh.
Ramadhan AS, S.Pd M.Pd. sebagai pembimbing 2. Program Studi Bimbingan
Konseling, Sekolah Tinggi Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Andi
Matappa.

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana gambaran
penerepan teknik self control dalam mengurangi perilaku cyberbullying siswa
SMA Negeri 20 Pangkep? 2) bagaimana gambaran tingkat cyberbullying siswa
sebelum dan sesudah pelaksanaan teknik self control pada siswa SMA Negeri 20
Pangkep? 3) apakah ada pengaruh teknik self control untuk mengurangi perilaku
cyberbullying pada siswa SMA Negeri 20 Pangkep?. Tujuan dalam penelitian ini
adalah 1) untuk mengetahui gambaran penerepan teknik self control dalam
perilaku cyberbullying pada siswa. 2) untuk mengetahui gambaran tingkat
cyberbullying siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan teknik self control pada
siswa. 3) untuk mengetahui adanya pengaruh teknik self control untuk
mengurangi perilaku cyberbullying pada siswa.

Jenis penelitian ini yang di gunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan penelitian eksperimen, dimana jumlah populasi berjumlah 102
siswa dan jumlah sampel 15 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan instrument angket yang telah diuji validitas dan
reabilitas. Analisis data menggunakan analisis deskriptif, analisis statistic
inferensial.

Hasil penelitian penerepan teknik self control dalam kelompok eksperimen
diberikan perlakuan pre-test berada pada kategori Sangat tinggi dan Tinggi,
setelah diterapkan teknik self control selama 4 kali pertemuan, pos-test berada
pada kategori “Rendah” dan “Sangat Rendah”, sehingga hasilnya Signifikan.
Berdasarkan hasil ujiwilcoxon pairs test kelompok eksperimen setelah diberikan
perlakuan ada perubahan perilaku cyberbullying siswa, saling menghargai sesama
teman dan tidak saling membuli dimedia social serta menggunakan media social
dengan baik. Hal ini berarti bahwa penerapan teknik self control yang dilakukan
selama 4 kali pertemuan efektif dalam mengurangi cyberbullying siswa di SMA
Negeri 20 Pangkep.

Kata kunci: self control, cyberbullying



ABSTRACT

NURHIKMAWATI. H, 2025. Implementation of self-control techniques in
reducing cyberbullying behavior of students at SMA Negeri 20 Pangkep.
Supervised by Dr. H. A. Aminullah Alam, M. Si. as supervisor 1 and Mr. A. Muh.
Ramadhan AS, S.Pd M.Pd. as supervisor 2. Guidance and Counseling Study
Program, Andi Matappa Teacher Training and Education College (STKIP).

The problems discussed in this study are 1) how is the description of the
application of self-control techniques in reducing cyberbullying behavior of
students at SMA Negeri 20 Pangkep? 2) how is the description of the level of
cyberbullying of students before and after the implementation of self-control
techniques in students at SMA Negeri 20 Pangkep? 3) is there an influence of self-
control techniques to reduce cyberbullying behavior in students at SMA Negeri 20
Pangkep? The objectives of this study are 1) to determine the description of the
application of self-control techniques in cyberbullying behavior in students. 2) to
determine the description of the level of cyberbullying of students before and after
the implementation of self-control techniques in students. 3) to determine the
influence of self-control techniques to reduce cyberbullying behavior in students.

This research used a quantitative experimental approach, with a population of 102
students and a sample of 15. The data collection technique used was a questionnaire
instrument that had been tested for validity and reliability. Data analysis used descriptive
analysis and inferential statistical analysis.

he results of the research on the application of self-control techniques in the
experimental group were given pre-test treatment in the Very High and High
categories, after applying self-control techniques for 4 meetings, the post-test was
in the "Low" and "Very Low" categories, so the results were significant. Based on
the results of the Wilcoxon pairs test in the experimental group after being given
treatment, there was a change in students' cyberbullying behavior, respecting
each other and not bullying each other on social media and using social media
properly. This means that the application of self-control techniques carried out
for 4 meetings was effective in reducing cyberbullying of students at SMA Negeri
20 Pangkep.

Keywords: self-control, cyberbullying
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses pembelajaran oleh sekumpulan manusia
berkaitan dengan ilmu pengetahuan, dan kebiasaan yang diwariskan dari generasi
yang satu ke generasi berikutnya dengan menggunakan metode pengajaran
maupun penelitian. Pendidikan juga dapat di artikan sebagai suatu proses
pengubahan sikap dan etika serta perilaku seseorang maupun kelompok tertentu
dengan tujuan meningkatkan pola fikir melalui pelatihan atau pengajaran serta
berbagai perbuatan yang bersifat mendidik. Menurut Kihajar Dewantara
pendidikan adalah suatu bentuk proses menuntun berbagai kekuatan kuadrat yang
ada pada peserta didik, dengan tujuan mencapai keselamatan dan kebahagiaan
dalam perannya sebagai masyarakat. Pendidikan secara alternatif berfungsi
mengembangka potensi peserta didik dengan penekanan serta penguasaan dan
keterampilan fungsional serta pengembangan sikap kepribadian fungsional
(Rahman, 2022).

Salah satu masalah yang sampai saat ini masih sangat sering terjadi
dilingkungan sekolah adalah kurangnya etika dalam dunia maya seperti
mengirimkan pesan yang berisi kata/kalimat penuh rasa marah serta prontal yang
disebut Cyberbullying. Cyberbullying adalah kejahatan yang dilakukan dengan
cara mempermalukan, mengancam, menghina, menakut-nakuti, atau bahkan

menyebabkan kerugian bagi seseorang sehingga orang tersebut berada dalam



masalah. Hal ini termasuk mengirimkan pesan berupa konten yang menyakitkan
dan merendahkan (Hinduja & Patchin, 2010).

Cyberbullying yaitu perlakuan kasar yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang menggunakan bantuan alat elektronik yang dilakukan berulang
—ulang dan terus menurus pada seorang target yang kesulitan membela diri. Cyber
bullying menurut Bhat, (2008:87) Cyberbullying adalah penggunaan teknologi
untuk mengintimidasi, menjadikan korban, atau mengganggu individu atau
sekelompok orang. Cyberbullying mengacu pada Bullying yang terjadi melalui
instant messaging, email, chat room, website, video game, atau melalui gambar
maupun pesan yang di kirim melalui telepon selular menurut Kowalski (2008).
Dapat di simpulkan bahwa Cyberbullying merupakan salah satu bentuk dari
bullying secara verbal dan non-verbal yang dilakukan melalui media elektronik
seperti telepon selular ataupun computer, seperti mengirimkan pesan singkat yang
berisi kebencian terhadap seseorang, mengatakan hal-hal yang menghina perasaan
orang lain dalam sebuah chat, atau menyebarkan isu yang tidak benar mengenai
seseorang melalui internet.

Bentuk Cyberbullying yaitu sebagai berikut : (1) Flaming. Falming
mengau pada kebencian antara dua atau lebih individu melalui teknologi
komunikasi (Willard, 2008). Flaming dapat terjadi di chat room atau grup diskusi.
Flaming ini berupa mengirimkan pesan yang menghina, menggunakan bahasa
yang kasar, dan perdebatan tanpa dasar yang kuat. (2) Harrasment (pelecehan).
Bentuk harassment berupa posting berulangkali di suatu forum atau mengirimkan

pesan yang tidak pantas melalui mediasosial. (3) Denigration (pencemaran nama



baik). Denigration adalah menyampaikan informasi yang tidak benar mengenai
individu yang bertujuan merusak reputasi atau nama baik. (4) Impersonation
(peniruan). Impersonatin yaitu menggunakan akses akun orang lain tanpa
meminta izin. Mengubah privasi atau akun orang lain juga termasuk dalam
impersonation.

Bullying merupakan perilaku agresif yang menggunakan ketidak
seimbangan kekuasaan dengan sengaja. Beda hal nya dengan konflik, konflik
menyangkut antagonism antara dua orang atau lebih. Setiap dua orang atau lebih
bisa mengalami konflik, perselisihan, atau pertikaian tetapi Bullying hanya terjadi
bila ada ketidak seimbangan kekuatan. Pelaku yang melakukan bullying dapat
melakukan hal seperti memukul, mendorong, meludahi, pelecehan verbal, dan
mengancam. Bullying terjadi saat individu atau kelompok orang menganggu atau
mengancam ketenangan dan keselamatan kesehatan seseorang baik secara
psikologis maupun fisik. Mengancam reputasi atau pener adalah salah satu bentuk
bullying yang terbaru karena perkembangan teknologi, internet dan media sosial.
Yang berbentuk pesan nrgatif baik dari sms, pesan di internet dan media social
lainnya oleh pelaku kepada korbannya secara terus menerus (Wiyani, 2012: 84).

Cyberbullying yaitu perlakuan kasar yang di lakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang menggunakan bantuan alat elektronik yang dilakukan
berulang-ulang dan terus menerus pada seorang target yang kesulitan membela
diri. Cyberbullying menurut Bhat, (2008: 87) Cyberbullying adalah penggunaan

teknologi untuk mengintimidasi, menjadikan korban, atau mengganggu individu



atau sekelompok orang. Pada proses permasalahan yang terjadi seperti
meningkatnya Cyberbullying.

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan di SMAN 20 Pangkep,
terdapat siswa yang memiliki sifat Cyberbullying meningkat. Hasil wawancara
dengan guru BK dan observasi disekolah SMAN 20 Pangkep di temukan bahwa
meningkatnya Cyberbullying yang ada dalam diri sawa siswi masih tinggi seperti
perilaku agresif yang cederung lebih besar, tidak dapat mengontrol dirinya dengan
baik, kurangnya rasa empati pada orang lain, mengirim pesan ancaman di media
sosial serta menyebar berita bohong dan menghina atau mengolok-olok secara
online. Dari penjelasan di atas akan membantu siswa dalam mengatasi
permasalahannya, upaya tentang Cyberbullying dan perlu mendapat perhatian
sehingga peneliti tertaring untuk mengkaji dan meneliti.

Teknik yang di gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik
Self Control. Suatu kecakapan individu dalam kepekaan membaca situasi diri dan
lingkungannya selain itu juga kemampuan untuk mengontrol dan mengelola
perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi agar sesuai dengan orang lain,
menyenangkan orang lain dan menutupi perasaannya menambahkan bahwa
kontrol diri merupakan tingkah laku yang berfokus pada keberhasilan mengubah
pribadi perasaan, pikiran rasional dan tingkah laku yang terfokus dalam tanggung
jawab pribadi (Ghufron & Risnawita, 2010).

Self Control didefinisikan sebagai pengaturan proses-proses fisik,
psikologis, dan perilaku seseorang dengan kata lain serangkaian proses yang

membentuk dirinya sendiri Self control atau control diri diartikan sebagai



kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk
perilaku yang dapat membawa kearah konsekuensi positif sebagai salah satu sifat
kepribadian (Rini 2012).

Secara umum orang yang memiliki Self control yang tinggi dapat
mengarahkan dirinya pada perilaku yang positif seseorang yang memiliki self
control yang tinggi sangat memperhatikan cara yang tepat untuk berperilaku
dalam berbagai situasi, bertanggung jawab sesuai dengan tata tertib atau norma
yang ada sebaliknya seseorang yang memiliki self control yang rendah cenderung
memiliki perilaku yang menyimpan dari aturan-aturan yang ada, jadi dapat di
katakan seseorang yang memiliki self control yang rendah akan berperilaku dan
bertindak kepada hal-hal yang membuat dirinya senang meskipun tidak menaati
aturan yang berlaku (Asiah dkk, 2018). Self control tidak hanya pada sebatas
kontrol peilaku saja tetapi juga termasuk kontrol emosi, kontrol kognitif atau cara
berfikir dalam mengambil keputusan.

Self control (kontrol diri) yang memiliki kemampuan untuk mengatur,
mengendalikan dan mengarahkan perilaku yang menghasilkan dampak positif
serta salah satu aspek yang digunakan dalam menghadapi berbagai situasi di
lingkungan sekitar, adapun aspek-aspeknya yaitu ; (1) Kontrol perilaku (behavior
control); (2) Kontrol Kognitif (cognitive control); (3) Mengontrol Keputusan
(decisional control).

Maksud dari teknik ini merupakan teknik Self Control yang menekankan
pada seseorang dapat mengontrol diri dam memiliki kemampuan atau keyakinan

bahwa mereka mampu mengatasi berbagai tantangan dan situasi, jadi



cyberbullying yang masih menunjukkan sifat siswa yang tinggi dapat berubah

cyberbullying rendah. Berdasarkan faktor tersebut, maka peneliti tertarik untuk

mengadakan penelitian dengan judul Penerapan Teknik Self Control dalam

mengurangi perilaku Cyberbullying siswa SMAN 20 Pangkep.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah :

1. Bagaimana gambaran penerapan teknik Self Control dalam mengurangi
perilaku Cyberbullying siswa SMAN 20 Pangkep?

2. Bagaimana gambaran tingkat Cyberbullying siswa sebelum dan sesudah
pelaksanaan teknik Self Control pada siswa SMA Negeri 20 Pangkep?

3. Apakah ada pengaruh teknik Self Control untuk mengurangi perilaku
Cyberbullying pada siswa SMA Negeri 20 Pangkep?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui gambaran penerapan teknik Self Control dalam menguramgi
perilaku Cyberbullying pada siswa.

2. Untuk mengetahui gambaran tingkat Cyberbullying siswa sebelum dan sesudah
pelaksanaan teknik Self Control pada siswa.

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh teknik Self Control untuk mengurangi

perilaku Cyberbullying pada siswa.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini di harapkan dapat member manfaat secara teoritis dan

praktis sebagai berikut :

I.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan bagi pengembangan kajian
bimbingan dan konseling terutama terkait dengan teknik Self" Control
untuk mengurangi perilaku Cyberbullying pada siswa.

Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat di jadikan pedoman pelaksanaan
bimbingan dan konseling oleh guru pembimbing (konselor) dalam
menjelaskan mengenai peningkatan Cyberbullying pada siswa.

b. Bagi guru bimbingan dan konseling, hasil penelitian ini dapat dijadikan
acuan untuk pelaksanaan layanan konseling kelompok dalam mengurangi
masalah-masalah Cyberbullying pada siswa.

c. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman peserta didik

untuk lebih mampu lagi dalam mengurangi Cyberbullying.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Self Control
a. Pengertian Self Control

Self-control ~ merupakan kemampuan manusia untuk menahan dan
mengendalikan perilaku sosial yang tidak sesuai. Kontrol diri juga sangat
berkaitan dengan keterampilan emosional. Self-control adalah kemampuan untuk
mengarahkan perilaku sendiri dan menahan atau menghalangi impuls atau
tindakan impulsif (Sinaga, 2018). Self control juga merupakan tindakan untuk
mengendalikan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku. Perilaku
dapat dikontrol melalui berbagai cara, seperti menghindar, menciptakan
kejenuhan, menghadapi rangsangan yang tidak disukai, dan memperkuat diri
sendiri. Artinya, kontrol diri merupakan salah satu faktor internal dalam diri
manusia yang mengatur faktor-faktor eksternal yang akan mempengaruhi perilaku
individu tersebut.

Menurut Wahyudi (2021) Teknik Self Control salah satu teknik yang ada
dalam pendekatan behavior, teknik ini mengedepankan pada tiga hal dalam
pemberian treatment yaitu, pencacatan diri, evaluasi diri, pengukuhan
diri.Pencatatan diri dilakukan untuk momitoring perilaku agar siswa sadar
perilaku yang telah dilaksanakan dan perilaku yang telah ditinggalkan monitoring
diri membantu individu untuk melakukan evaluasi perilaku terhadap tahap

evaluasi. Evaluasi yang baik harus disertakan bukti dari perilaku yang telah



dilaksanakan sehingga evaluasi lebih optimal, poin yang ketiga adanya
pengukuhan, pengukuhan mempunyai peran agar perilaku timbul, dan bertahan
pada diri individu. Pengukuhan yang diberikan berupa reward atas perilaku yang
telah dibentuk. Aeni (2020) mengemukakan self control adalah bentuk
pengendalian emosi dalam diri individu. Self Control akan memiliki peran penting
dalam penerapan dikehidupan setiap individu, apakah itu dalam menghadapi
konflik, tujuan hidup dan berinteraksi sosial dan lain-lain

Menurut Masjkur (2018) Self Control merupakan tingkah laku
mengendalikan diri atau memonitor gagasan-gagasan atau ide dalam dirinya
dengan cara berbagai cara, baik pada saat tidak ada tekanan maupun saat terjadi
pertentangan dengan tekanan-tekanan yang ada dalam situasi yang dihadapinya.
Definisi lain yang dikemukakan oleh Berk menyebutkan bahwa, Self" Control
merupakan kemampuan individu untuk menghambat atau mencegah suatu impuls
agar tidak muncul dalam bentuk tingkah laku yang melanggar atau bertentangan
dengan standar moral.

Dari tentang pengertian self control (control diri) dapat di simpulkan
mengenai teknik self control adalah kemampuan untuk menahan dan
mengendalikan perilaku sosial serta mengelola faktor eksternal yang
mempengaruhi  tindakan individu. Self control sangat penting dalam
mengendalikan emosi, dan perilaku, terutama dalam menghadapi tekanan dan

berinteraksi sosial.



b. Faktor-faktor yang mempengaruhi Self control
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi self control terdiri dari 2 faktor

yaitu faktor internal dan faktor eksternal menurut (Ghufron dan Rini, 2012:32)

menurut antara lain:

1. Faktor internal
Faktor yang ikut andil terhadap kontrol diri adalah usia. Semakin bertamba
usia seseorang, maka semakin baik kemampuan mengontrol dirinya. Individu
yang matang secara psikologis juga akan mampu mengontrol dorongan diri
dalam dirinya karena mampu mempertimbangkan mana hal yang baik dan
mana hal yang tidak baik bagi dirinya.

2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal ini diantaranya adalah lingkungan keluarga.Lingkungan
keluarga terutama orang tua menentukan bagaimana kemampuan mengontrol
diri seseorang, remaja terhadap penerapan disiplin orang tua yang semakin
demokratis cenderung diikuti tingginya kemampuan mengontrol dirinya. Oleh
karena itu, bila orang tua menerapkan sikap disiplin kepada anaknya secara
intens sejak dini dan orangtua tetap konsisten terhadap semua konsekuensi
yang dilakukan anak bila menyimpang dari yang sudah ditetapkan, maka sikap
konsisten ini akan diinternalisasi anak. Dikemudian akan menjadi kontrol diri
baginya.

Jadi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kontrol diri individu terdiri

dari faktor internal yaitu usia seseorang dan kematangan secara psikologis.



cyberbullying yang dilakukan dengan cara mewawancarai 15 pahasiswa
X di kota Yogyakarta dengan jumlah 14 narasumber, menyatakan pemah
mel&kukan cyberbullying dengan bentuk yang bermacam-macam.
Sebanyak 10 narasumber menyatakan diri pernah mengomentari kiriman
orang lain dengan kata kasar, 4 narasumber mengaku juga pernah
mengirim pesan ancaman, lalu 3 narasumber mengaku pernah
mengeluarkan temannya dari grup tanpa memberikan pemberitahuan, 7
narasumber pernah mengedit gambar orang lain menjadi negatif, dan 3
narasumber mengaku juga membuat akun palsu yang mereka gunakan
untuk meneror. Rata- rata dari seluruh narasumber pada penelitian
tersebut mengatakan mereka menggunakan aplikasi seperti whatsapp,
instagram, dan line (Chornelius & Astuti, 2021)
C. Kerangka Pikir
Cyberbulliying merupakan perilaku perundungan yang dilakukan oleh
pelaku terhadap korban dengan perantara koneksi internet. Cyberbulliying
disebut sebagai tindakan tidak bermoral dengan mengancam kehidupan
korban, menghina fisik maupun psikisnya, sampai mempermalukan harga diri
si korban di masyarakat luas dengan bantuan teknologi digital.
Cyber bullying yaitu perlakuan kasar yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang menggunakan bantuan alat elektronik yang dilakukan
berulang—ulang dan terus menurus pada seorang target yang kesulitan

membela diri. Cyberbullying adalah penggunaan teknologi untuk



mengintimidasi, menjadikan korban, atau mengganggu individu atau
sekelompok orang.

Teori tersebut dapat dijadikan indicator perilaku Cyberbullying. Sebelum
menjabarkan indikator yang akan diteliti, peneliti akan menjabarkan aspek
dari Cyberbullying. Aspek cyberbullying ini merupakan jenis-jenis
cyberbullying yang diteliti. Aspek kesadaran dalam penelitian ini
mencakup :1. Flaming (amarah), 2. Harassment (pelecehan/gangguang), 3.
Denigration (pencemaran nama baik), 4. Cyberstalking (mengikuti),
5.Impersonation (peniruan).

Upaya untuk mengurangi cyberbullying dapat dilakukan dengan
menggunakan teknik Self* control, dengan caral.Tahap monitor diri atau
observasi diri, 2. Tahap pengukuhandiri, 3. Tahap stimulus control 4. Tahap
evaluasi. Dengan tahap-tahap tersebut mampu mengurangi Cyberbullying

tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat bagan kerangka pikir dibawah ini.

Siswa ‘ Perilaku ‘ [ Self Control ]

Cyberbullying l

1

Tahap tahap self control

Ciri-ciri Cyberbullying 1. tahap monitor diri

1. pencemaran nama baik di medsos (online) 2. tahap pengukuhan diri

2. mengirim pesan acaman di medsos (online) 3. tahap stimulus control
. ulus contro

3. menyebar berita bohong di medsos (online) 4. tahap evaluasi

!

Mengurangi Cyberbullying

Gambar 2.1. Kerangka Pikir pada siswa




D. Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap pertanyaan
pertanyaan penelitian, Adapun hipoteis dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh
teknik Self control untuk mengurangi Cyberbullying siswa di SMA Negeri 20

Pangkep .

HO: Tidak ada pengaruh signifikan dari penerapan self control dalam mengurangi

cyberbullying pada siswa SMA Negeri 20 Pangkep.

H1: Ada pengaruh yang signifikan dari penerapan self control dalam mengurangi
cyberbullying pada siswa SMA Negeri 20 Pangkep.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
kuantitatif, menurut sugiyono (2015.h, 112) menjelaskan bahwa metode
penelitian ini adalah metode eksperimen, karena dalam praktiknya objek
penelitian mendapatkan perlakuan. Dengan demikian, metode penelitian
yang digunakan untuk pengaruh perlakuan tertentu.

2. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut Arikunto
(2022.h, 207) menyatakan bahwa penelitian experimen adalah penelitian
yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang
dilakssiswaan sebagai subjek penelitian. Experimen yang akandilaksanakan
dalam penelitian ini adalah preeksperimental disign karena peneliti tidak
menggunakan kelompok kontrol.

B. Variabel dan Desain Penelitian

Desaign yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest-
posttest design di dalam model ini dengan satu macam perlakuan.
PenelitianDalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas adalah teknik Self Control (X) dan
variabel terikat Cyberbulying (Y). Hubungan variabel X dan variabel Y

dapat digambarkan sebagai berikut:



0,X0,

0O, = Nilai pretest
X =Eksperimen
0O, = Nilai posttest

Sugiyono (2013)

C. Definisi Operasional Variabel

1. Teknik Self control
Teknik self control adalah kemampuan untuk menahan dan mengendalikan
perilaku sosial serta mengelola faktor eksternal yang mempengaruhi
tindakan individu. Self control sangat penting dalam mengendalikan emosi,
dan perilaku, terutama dalam menghadapi tekanan dan berinteraksi sosial.

2. Cyberbullying adalah salah satu perilaku yang di lakukan menggunakan
teknologi internet unyuk menyakiti orang lain dengan sengaja serta secara
berulang. Cyberbullying sebagai suatu bentuk masalah yang dilakukan oleh
pelaku dengan tujuan untuk melecehkan korban melalui perangkat
teknologi seperti pencemaran nama baik, mengirim pesan ancaman, dan
menyebar berita bohong.

D. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 20 Pangkep yang beralamat di
JI. Karaeng Barasa, Sibatua, Kecamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkep.
Karena ada beberapa siswa yang memperlihatkan tanda-tanda Cyberbullying

meningkat sehingga perlu diberikan bantuan sedini mungkin.



E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan subjek peneliti. Mulyadi (2011.h,78)
mengemukakan Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 20

Pangkep.

Gambar 3.1 Tabel Jumlah Siswa SMA Negeri 20 Pangkep

No
Kelas Laki-Laki  Perempuan  Jumlah Siswa
1 XIIBNU RUSYD 15 19 34
2 XI2. AL FARABI 11 23 34
3 XI3.IBNU KHALDUN 22 12 34
Jumlah Total 48 54 102
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2018.h,118) teknik sampling merupakan teknik
pengambilan sampel, adapun yang menjadi sampel pada penelitian ini
adalah siswa SMA Negeri 20 Pangkep Kelas XI. Teknik sampling yang
digunakan yaitu purpossive sampling dengan pertimbangan cermat dan
strategi yang tepat, peneliti dapat menentukan sesuai tujuan yaitu
menemukan siswa yang memiliki Cyberbullying meningkat. Keadaan

sampel dapat dilihat pada tabel 2 berikut:



Gambar 3.2 Tabel Penyebaran Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa Rata- rata sampel
1 XIIBNURUSYD 34 5
2 XI2. AL FARABI 34 5
3  XI3.IBNU KHALDUN 34 5
Jumlah 102 15

Dari tabel 3.2 di atas dapat dijelaskan bahwa dari siswa kelas XI Ibnu Rusyd
sebanyak 5 orang, kelas XI Al Farabi sebanyak 5 orang dan kelas XI Ibnu
Khaldun sebanyak 5 orang yang memiliki ciri ciri cyberbulliying meningkat.
Jumlah sampel yang di peroleh adalah 15 orang siswa, adapun syarat-syarat
dalam menarik sampel pusposive sampling berdasarkan tujuan tertentu yang harus
dipenuhi adalah:

a. Pengambilan sampel harus relevan dengan sifat-sifat atau karakteristik
yang merupakan ciri pokok populasi dalam penelitian ini ciri pokok
populasiyang memiliki Cyberbullying meningkat adalah: 1) amarah, 2)
pelecehan/ gangguan, 3) pencemaran nama baik, 4) menyebarkan berita
bohong, 5) pengucilan.

b. Subjek yang diambil sebaiknya sampel purposive benar-benar merupakan
subjek yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada

populasi siswa yang terindikasi mengalami Cyberbullying meningkat.

F. Instrumen Penelitian



Instrumen penelitian adalah semua yang digunakan untuk mengukur nilai
variabel yang diteliti. Dalam menyusun instrumen dilakukan beberapa tahap
yaitu penulis membuat dan menyusun kisi-kisi instrumen yang meliputi
variabel, indikator, deskriptor dan nomor soal, membuat pertanyaan atau
pernyataan kemudian instrumen jadi berupa angket, kemudian direvisi dan
instrumen jadi. Instrumen dalam penelitian ini berupa angket kejenuhan
belajar siswa. Angket kejenuhan belajar siswa diberikan pada saat pretest
(sebelum perlakuan) dan posttest (sesudah perlakuan). Angket ini memuat
pernyataan yang bersifat positif (pernyataan yang mendukung) dan negatif
(pernyataan yang tidak mendukung). Alasan penggunaan ini yaitu untuk
menghindari jawaban asal dari respon dengan instrumen yang lebih bervariasi.
Tujuannya adalah untuk memudahkan siswa untuk memilih jawaban yang
paling sesuai.
G. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti pada penelitian ini
dilakukan dengan cara:
1. Angket
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengajukan berbagai
pertanyaan kepada responden. Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang diketahui. Jenis kuisioner ini yaitu kuisioner
tertutup, yaitu sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih.

Skala pengukuran kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala



likert. Penggunaan skala likert bertujuan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi individu maupun kelompok mengenai fenomena sosial (Sugiyono, 2017).

Dalam penelitian ini angket atau kuesioner diberikan kepada siswa yang
dijadikan kelas eksperimen untuk mengetahui tingkat cyberbullying pada siswa
SMA Negeri 20 Pangkep. Bentuk angket yang digunakan oleh peniliti adalah
bentuk angket skala likert karena cocok digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi individu, angket dari hasil uji validasi ahli terdiri dari 40
item pertanyaan setalah di uji menggunakan SPSS, Angket yang valid menjadi 20
item pertanyaan dan yang tidak valid sebanyak 20 item. Adapun alasannya yaitu
Angket yang valid memberikan informasi yang relevan dan dapat dipercaya,
sedangkan angket yang tidak valid tidak mengukur apa yang seharusnya diukur,
sehingga hasilnya tidak valid.

Tabel 3.3 Penskoran Item Angket

Item angket positif Item angket negative
Pilihan Item Skor Pilihan item skor
SS 4 SS 1
S 3 S 2
TS 2 TS 3
STS 1 STS 4
Keterangan :

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Penentuan kategori interval dapat di tentukan sebagai berikut:



BAB IV
HASIL PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN

1. Gambar pelaksanaan teknik Self Control dengan menggunakan
Layanan Konseling Kelompok dalam mengurangi perilaku
Cyberbullying siswa di SMA Negeri 20 Pangkep.

Berikut adalah jadwal pelaksanaan penerapan teknik Self Control
melalui layanan konseling kelompok dalam mengurangi perilaku

Cyberbullying siswa di SMA Negeri Pangkep.

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

No Hari/Tanggal Kegiatan yang dilaksanakan

Pertemuan I:

1. Rabu, 23 April 2025 .
Menyebarkan angket pre-test penelitian.

Pertemuan II:
2. Senin, 28 April 2025 Melakukan  konseling  kelompok  dengan
pemberian teknik self control yaitu monitoring

diri.

Pertemuan III:
3. Selasa, 29 April 2025 ‘
' Melakukan  konseling  kelompok  dengan
pemberian teknik self control yaitu Pengukuhan

diri.

Pertemuan IV:
4 Rabu, 30 April 2025 Melakukan  konseling  kelompok  dengan
pemberian teknik self control yaitu Stimulus

control.

Pertemuan V:




5. Kamis, 1 Mei 2025 Melakukan konseling kelompok dengan
pemberian teknik self control yaitu Evaluasi.
Pertemuan VTI:
6. Jum'at, 2 Mei 2025 Menyebarkan angket post-test penelitian.

Berdasarkan tabel jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian, langkah-

langkah yang digunakan peneliti dalam penerepan teknik Self Control melalui

layanan konseling kelompok dalam mengurangi perilaku cyberbullying siswa di

SMA Negeri 20 Pangkep:
a. Pertemuan |
Hari, tanggal : Rabu, 23 April 2025
Waktu : 45 menit
Kegiatan : Membagikan angket pre-test

Tempat layanan  : Ruang Kelas

Pertemuan 1 diawali dengan salam dan do'a. Peneliti kemudian
memperkenalkan diri serta tujuan diadakannya kegiatan yang akan
berlangsung, begitupun sebaliknya siswa juga memperkenalkan dirinya
masing- masing. Setelah itu, peneliti membagikan angket pre-test terlebih
dahulu kepada siswa sebelum melakukan konseling kelompok yang akan
dilakukan pada esok hari. Siswa yang menjadi sampel penelitian yaitu
sebanyak 15 orang. Tujuan dari pelaksanaan pre-test ini yaitu untuk
mengetahui tingkat Cyberbullying siswa sebelum diberikan perlakuan
(treatmen ) dalam hal ini penerepan teknik self control. Selanjutnya peneliti

kemudian menjelaskan tujuan serta langkah- langkah kegiatan pre-test, maka



peneliti mengambil hasil pre-test yang telah diisi oleh siswa yang menjadi
sampel penelitian. Dan peneliti membuat janji temu kepada siswa yang
menjadi sampel agar dapat mengikuti pertemuan yang telah dijadwalkan oleh
peneliti untuk melakukan konseling kelompok.
. Pertemuan II
Hari, tanggal : Senin, 28 April 2025
Waktu : 2x 45 menit
Pendekatan/Teknik : Konseling kelompok/ monitoring diri
Tempat layanan : Ruang kelas

Pelaksanaan konseling kelompok pada pertemuan ke-II diawali dengan
salam dan do'a. Peneliti kemudian memperkenalkan diri serta tujuan di
adakannya kegitan yang akan berlangsung, begitupun sebaliknya siswa juga
memperkenalkan dirinya masing- masing. Peneliti kemudian menjelaskan
pengertian, tujuan, serta azaz konseling kelompok. Sebelum ke tahap
selanjutnya, peneliti memberikan ice breaking agar siswa tidak tegang dan
menjadi rileks dalam pelaksanaan konseling kelompok. Selanjutnya peneliti
menjelaskan langkah- langkah kegiatan yang akan dilaksanakan serta
menanyakan kesiapan siswa dalam memulai konseling kelompok, dengan
materi (monitoring diri) monitiring adalah kemampuan seseorang untuk
memerhatikan dan membaca dirinya sendiri, serta begaimana diri mereka
dilihat oleh orang lan dalam berbagai situasi. Peneliti mulai membuka
konseling kelompok dengan menanyakan kabar dan keadaan siswa terlebih

dahulu. Kemudian peneliti mengarahkan siswa agar dapat mengemukakan



permasalahan yang telah di alami secara bergantian dan peneliti memberikan
fedbek kepada siswa agar lebih mudah mengungkapkan permasalahan yang
telah di alaminya. Dalam pelaksanaan konseling kelompok masih ada siswa
malu dalam mengungkapkan permasalahan yang telah di alami. Setelah
menjelaskan permasalahan yang telah di alami peneliti meminta ada tanya
jawab, memberikan saran atau masukan kepada siswa siswi yang tengah di
alami dapat dijelaskan. Peneliti mempersilahkan siswa untuk menyampaikan
kesimpulan dari hasil kegiatan konseling kelompok seta berkomitmen untuk
melaksanakan rencana yang akan di lakukan kedepannya serta memperbaiki
perilakunya. Peneliti mengakhiri kegiatan konseling kelompok dengan doa
dan salam.
. Pertemuan III:
Hari, tanggal : Selasa, 29 April 2025
Waktu : 1 x 45 menit
Pendekatan/Teknik : Konseling kelompok/ Pengukuhan diri
Tempat layanan  : Ruang kelas

Pelaksanaan bimbingan kelompok pada pertemuan ke-III diawali dengan
salam dan do'a. Sebelum ke tahap selanjutnya, peneliti memberikan ice
breaking agar siswa tidak tegang dan menjadi rileks dalam pelaksanaan
konseling kelompok dengan materi (Pengukuhan diri) pengukuhan diri adalah
proses memperkuat kepercayaan diri, rasa percaya kepada kempuan dan nilai
nilai positif yang dimiliki oleh seseorang. Selanjutnya peneliti menjelaskan

langkah-langkah kegiatan yang akan dilaksanakan serta menanyakan kesiapan



siswa dalam memulai konseling kelompok. Peneliti mulai membuka konseling
kelompok dengan menanyakan kabar dan keadaan siswa agar siswa dapat
mengemukakan rencana yang telah ia laksanakan secara bergantian dan
peneliti memberikan feedbeck kepada siswa agar lebih mudah mengungkapkan
permasalahan yang telah di alaminya. Dalam proses konseling kelompok kali
ini mereka sudah saling mengenal satu sama lain para siswa aktif dalam
mengemukakan pendapatnya dan dapat menerima masukan dan arahan dari
temannya dengan baik. Setelah menjelaskan permasalahan yang telah di alami
peneliti meminta ada tanya jawab, memberikan saran atau masukan kepada
siswa siswi yang tengah di alami dapat dijelaskan. peneliti mempersilahkan
siswa untuk menyampaikan kesimpulan dari hasil kegiatan konseling
kelompok seta berkomitmen untuk melaksanakan rencana yang akan di
lakukan kedepannya serta memperbaiki perilakunya. Peneliti mengakhiri
kegiatan konseling kelompok dengan doa dan salam.
. Pertemuan IV
Hari, tanggal : Rabu, 30 April 2025
Waktu : 1x 45 menit
Pendekatan/Teknik : konseling kelompok Stimulus control
Tempat layanan  : Ruang kelas

Pelaksanaan konseling kelompok pada pertemuan ke-IV diawali dengan
salam do'a. Sebelum ketahap selanjutnya, peneliti memberikan ice breaking
agar siwa tidak tegang dan menjadi rileks dalam pelaksanaan konseling

kelompok dengan materi (stimulus control) stimulus control dalam konteks



psikologi perilaku adalah fenomena dimana perilaku seseorang dimana
perilaku seseorang dipengaruhi oleh adanya atau tidak adanya ransangan
tertentu. Terlebih dahulu peneliti menanyakan kabar dan memberikan motivasi
kepada siswa agar proses konseling kelompok dapat berjalan dengan baik.
Pada proses konseling kelompok kali ini siswa lebih aktif sehingga peneliti
lebih mudah memberikan feedback kepada siswa.
. Pertemuan V
Hari, tanggal : Kamis, 1 Mei 2025
Waktu : 1x 45 menit
Pendekatan/Teknik : konseling kelompok/ evaluasi
Tempat layanan  : Ruang kelas

Pelaksanaan konseling kelompok pada pertemuan ke- V diawali dengan
salam do’a. Sebelum ketahap selanjutnya, peneliti memberikan ice breaking
agar siwa tidak tegang dan menjadi rileks dalam pelaksanaan konseling
kelompok dengan materi (evaluasi) evaluasi adalah proses untuk menyediakan
informasi tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah dicapai,
begaminana perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar tertentu untuk
mengetahui apakah ada selisih diantara keduanya. Terlebih dahulu peneliti
menanyakan kabar dan memberikan motivasi kepada siswa agar proses

konseling kelompok dapat berjalan dengan baik.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

<

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “ penerepan teknik mental self
control dalam mengurangi perilaku cyberbullying siswa di SMA Negeri 20
Pangkep” maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Gambaran penerepan teknik self control menggunakan layanan konseling
kelompok dengan 4 kali pertemuan dengan materi pertemuan pertama 1)
monitoring diri 2) pengukuhan diri 3) stimulus control dan 4) evaluasi.
Teknik self control yang terdiri dari metode bantuan psikologis yang
dilakukan dalam kelompok kecil untuk membantu individu mengatasi
masalah pribadi sosial.

2. Tingkat cyberbullying siswa sebelum diterapkan teknik self control berada
dalam kategori tinggi dan setelah diterapkan teknik self control berada dalam
kategori rendah. Hal ini di sebabkan karena penerapan teknik Self control
membantu siswa lebih mampu mengendalikan dan memodifikasi dorongan
negatif yang biasanya memicu perilaku cyberbullying.

3. Penerapan teknik self control menggunakan konseling kelompok
berpengaruh dalam mengurangi perilaku cyberbullying. Adapun pengaruhnya
yang meliputi kemampuan untuk mengatur perilaku emosi dan pikiran,

perilaku cyberbullying dan membentuk dukungan sosial positif sehingga

dapat mengurangi perilaku cyberbullying.



B. Saran
Berdasarkan simpulan diatas maka dapat disimpulkan saran sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, diharapkan dijadikan bahan kajian yang utama bahwa
cyberbullying yang dalam kategori tinggi, diperlukan perlakuan khusus
melalui berbagai pendekatan secara menyeluruh dalam penurunan
cyberbullying siswa.

2. Bagi guru Bimbingan dan Konseling, tingkat cyberbullying dalam kategori
rendah dalam arti peserta didik lebih saling menghargai dan memiliki rasa
empati yang tinggi serta menggunakan media sosial dengan baik, dapat
dijadikan acuan bagi guru Bimbingan dan Konseling dalam memaksimalkan
pemberian layanan teknik self control khususnya bagi para siswa yang
memiliki cyberbullying siswa tinggi.

3. Bagi peserta didik, diharapkan peserta didik dapat mengurangi perilaku
cyberbullying siswa sehingga dapat mengatasi masalah yang dialami di

sekolah dan di lingkungan sosialnya.
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